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Abstrak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memerlukan pemahaman tentang perlindungan kesehatan dan keselamatan
kerja. Begitu pula di SMK Negeri 5 Padang setiap pembelajaran praktek yang dilaksanakan di bengkel terkhusus
pembelajaran praktek Teknik Pemesinan Frais, siswa wajib menerapkan pedoman keselamatan dan kesehatan
kerja. Namun masih banyak dari siswa yang lalai dengan penerapan K3. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan hubungan antara efektivitas dari penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada hasil belajar
praktek Teknik Pemesinan Frais kelas XI di SMK Negeri 5 Padang dan untuk Populasi penelitian ini berjumlah 30
siswa yang merupakan seluruh siswa kelas XITP-1 SMK Negeri 5 Padang. Sampel penelitian ialah seluruh
populasi yang diambil sebanyak 30 siswa di kelas XITP-1 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling. Metode penelitian memakai metode kuantitatif yang bersifat korelasi dengan pengumpulan
data secara instrumental berbentuk observasi dan kuisioner yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis
yang dipakai ialah teknik pra analisis berupa uji normalitas dan linearitas. Pengujian uji hipotesis yang dipakai
ialah teknik korelasi Product Moment. Hasil tingkat efektivitas penerapan K3 terdapat 19 peserta didik (63,3%)
menyatakan efektif tinggi, sedangkan 11 peserta didik (36,7%) menyatakan rendah serta korelasi yang didapatkan
nilai koefisien sebesar 0,866>0,05, maknanya hubungan yang diberikan berdampak positif dan signifikan antara
hasil belajar yang diproleh siswa dengan efektivitas penerapan K3.

Kata Kunci : Efektivitas, Penerapan, K3, Hasil Belajar, Pemesinan Frais.

Abstrak

Vocational High Schools (SMK) require an understanding of occupational health and safety protection. Likewise,
at SMK Negeri 5 Padang, every practical learning carried out in the workshop, especially the practical learning
of Milling Machining Techniques, students are required to apply occupational safety and health guidelines.
However, there are still many students who are negligent with the application of K3. This study aims to reveal the
relationship between the effectiveness of the application of occupational safety and health on the learning
outcomes of Class XI Milling Machining Techniques at SMK Negeri 5 Padang and the population of this study
was 30 students, which were all students of class XITP-1 SMK Negeri 5 Padang. The research sample is the entire
population taken as many as 30 students in class XITP-1 with the sampling technique using the total sampling
technique. The research method uses quantitative methods that are correlated with instrumental data collection in
the form of observations and questionnaires that are tested for validity and reliability. The analysis technique used
is a pre-analysis technique in the form of normality and linearity tests. The hypothesis test used is the Product
Moment. The results of the effectiveness of the application of K3 there are 19 students (63.3%) stating the
effectiveness is high, while 11 students (36.7%) stated it is low and the correlation coefficient is 0.866> 0.05,
meaning that the relationship given has a positive impact. and significant between the learning outcomes obtained
by students with the effectiveness of the application of K3.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk
memberikan sebuah pembinaan terhadap individu
untuk meningkatkan diri seperti pengetahuan,
keterampilan  maupun  kepribadian  manusia.
Pendidikan diperlukan bisa memberikan perubahan
di diri individu yaitu perubahan aspek afektif,
kognitif, dan psikomotor (Suyatno et al., 2020).
Pendidikan berperan sangat krusial pada proses
pembangunan insan manusia di Indonesia seutuhnya.
Keberhasilan  pendidikan mengakibatkan pada
keunggulan asal sumber data manusia sebab
pendidikan yang baik adalah usaha untuk
mensejeahterakan insan (Suparno & Rahim, 2017).
Efektivitas artinya menyampaikan evaluasi tindakan
prilaku atau sebab rencana yag telah dilakukan
dengan membentuk sesuatu seperti yang telah
direncanakan serta belajar sesuai dengan sebenarnya
dan tak adanya defleksi dari perencanaan tersebut
sebagai akibatnya sesuai dengan harapan yang telah
ditetapkan (Rizki & Ambiyar, 2019).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah wadah
tempat yang dipergunakan dalam membangun
sumber daya manusia berkompeten. SMK adalah
lembaga yang bergerak kepada aspek pendidikan
dengan target utama perlunya pengetahuan dan
pemahaman mengenai (K3) keselamatan dan
kesehatan kerja (Rikhotso et al., 2022; Salmen-
Navarro & Schulte, 2022). Sekolah Menengah
kejuruan  memfokuskan  perihal  pentingnya
pengetahuan serta pemahaman tentang perlindungan
kesehatan serta keselamatan kerja. Pembelajaran
praktek di  workshop, siswa harus wajib
melaksanakan panduan yang terdapat tentang
keselamatan serta kesehatan kerja, karena setiap
siswa berafiliasi langsung menggunakan K3 sebelum
dan sesudah pembelajaran praktikum pada workshop
(Ferial, 2020; Shan, 2022; Sjoberg Forssberg et al.,
2022). Keselamatan dan kesehatan kerja adalah
keadaan yang disebabkan dapat berpengaruh pada
keselamatan dan kesehatan pekerja, pengunjung,
serta setiap orang di tempat kerja (Génesis et al.,
2022).

K3 adalah salah satu usaha buat membentuk tempat
kerja yang aman, bersih, baik serta tentram serta di
akhirnya mengakibatkan perubahan hasil yang makin
baik terhadap akibat bekerja (Putra et al., 2021).
Keselamatan dan kesehatan kerja cara untuk
menjadikan tempat kerja yang tentram nyaman dan
baik, akan mengakibatkan peningkatan dari hasil
bekerja (Drs. Irzal, 2016). Kesehatan dalam kerja
ialah  aplikasi ilmu kesehatan  dibagian
ketenagakerjaan serius menyampaikan pencegahan
terhadap penyakit atau kecelakaan yang terjadi
dampak kerja serta menaikkan kinerja pekerja
dengan menjaga kesehatan para pekerja (Soin et al.,
2022). Pekerjaan yang harus pada perhataikan
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kesehatan serta keselamatannya salah satunya proses
pengerjaan memakai mesin frais. Milling machine
ialah mesin perkakas yang dipakai untuk memotong
material dengan alat potong untuk membentuk suatu
benda kerja. Benda kerja dikerjakan pada pisau
mesin frais (Firdaus, 2019).

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) hal yang
sangat penting diperhatikan seorang tenaga kerja atau
pun industri-industri karna K3 salah satu program
yang tidak bisa dipisahkan pada global pekerjaan
apalagi pekerjaan memakai Mesin Frais.

Hasil belajar artinya salah satu hasil perubahan dan
kemampuan yag diproleh asal proses belajar yang
meliputi banyak sekali aspek dalam belajar itu
sendiri. Belajar itu artinya sebagian proses perubahan
melalui kegiatan prosedur pelatihan baik latihan
didaerah laboratorium juga di wilayah lingkungan
alamiah.  Akibat belajar menekankan untuk
memberikan perubahan sikap yang terjadi setelah
melalui  proses  belajar mengajar  sinkron
menggunakan keingianan dari pendidikan, sesuai
dengan pernyataan (Kurniasari et al., 2020) hasil
belajar umumnya artinya transformasi tingkah laku.
Ketercapaian hasil belajar peserta didik terlihat pada
pencapaian nilai rata-rata yang mencukupi nilai
KKM. Adapun faktor hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal)
(Fortuna et al., 2022; Prasetya et al., 2021). Faktor
internal  termasuk seperti  faktor psikologis,
kelelahan, jasmani, sedangkan faktor eksternal
seperti faktor masyaralat, sekolah, dan keluarga.
Faktor internal dipengaruihi pada hasil belajar
berasal dari dalam diri siswa. Sedangkan faktor
eksternal dipengaruhi pada belajar dari luar dirinya
siswa (Syafi’i et al., 2018).

SMK Negeri 5 Padang merupakan salah satu wadah
pendidikan buat membangun sumber daya manusia
pastinya tidak akan terlepas dari problema saat
pembelajaran  seperti  praktikum. Sesuai hasil
pengamatan dan pengalaman pribadi ketika
pelaksanaan pengalaman lapangan kependidikan
(PLK) di mata pelajaran Teknik Pemesinan Frais,
siswa masih lalai dengan yang namanya keselamatan
serta kesehatan kerja, , kecelakaan yang sering terjadi
saat pengerjaan  menggunakan  mesin  frais
diakibatkan proses pengerjaan yang ceroboh tidak
memperhatiakn indera keselamatan seperti, kaca
mata, sarung tangan dan indera pelindung lainnya
sebagai akibatnya terjadinya sasaran beram yang
akan terjadi berasal dari praktek pemakaian mesin
frais. Penggunaan alat pelindung kerja setiap saat
harus  terpenuhi  syaratnya untuk menjamin
keselamatan dan kesehatan pekerja (Zulatama et al.,
2022). Kemudian kurangnya perlengkapan alat
Keselamatan dan kesehatan Kerja yang berada di
bengkel teknik pemesinan frais. Alat perlindungan
diri harus memiliki persyaratan pemakaian alat
pelindung kerja sesuai dengan keperluan pekerjaan
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yang digunakan dan macam alat dan mesin yang
dioperasikan. Kemudian minimnya rambu-rambu
keselamatan dan kesehatan kerja, dapat mengecilkan
kewaspadaan dan pengetahuan siswa terhadap
keslematan dan kesehatan kerja saat pelaksanaan
praktek di bengkel serta sarana pemadam kebakaran
seperti APAR harus sesuai dengan ketentuan dan
proses  pemakaiannya.  Akibat negatif jika
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diabaikan
begitu saja oleh peserta didik waktu proses praktek
berlangsung akan mempunyai tingkat resiko yang
tinggi terkhusus praktek menggunakan mesin frais
seperti, mata terkena chip atau tatal, tangan terkena
chip dan pisau frais. Peralatan yang akan pakai bila
tidak digunakan secara sinkron dengan fungsinya
akan menyebabkan resiko terhadap keselamatan serta
kesehatan kerja (K3) (Mubarok, 2019). Efektivitas
aplikasi keselamatan dan kesehatan kerja bisa
ditinjau dengan peralatan dan himbuan atau rambu
rambu yang tersedia di bengkel untuk menyesuaikan
keberhasilan asal praktek serta berpengaruh pada
keadaan belajar. sesuai penjelasan pada atas, maka
peneliti mencoba mencari tau dan meninjau seberapa
erat hubungan efektifitas Penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap hasil belajar praktek Teknik
Pemesinan Frais kelas XI di SMK Negeri 5 padang,

I1. Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ialah quantitative research yang
artinya model meneliti memakai pengetahuan data
berapa angka menjadi alat menganalisis data yang
perlu diketahui. Sedangkan pada research ini bersifat
korelasional yang bermakna buat mengetahui berapa
hubungan dari dua atau lebih pada variabel.
Penelitian korelasi ialah reseach yang mengikut
sertakan upaya pengumpulan data buat mengetahui
seberapa besar korelasi antara dua variabel lebih
(Rasjidi, 2017)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada SMK Negeri 5
Padang dalam waktu tanggal 01 - 30 Agustus 2022.

C. Populasi & Sampel Penelitian

Populasi ialah semua data yang menjadi ruang
lingkup yang harus di tentukan dan sesaui ketika
yang dipengaruhi. Populasi bersangkutan dengan
semua aspek seperti kelompok, orang, insiden atau
benda yang menjadi inti asal penelitian (Hermawan,
2006). Pada penelitian ini peneliti akan mengambil
populasi dengan jumlah peserta didik sebanyak 30
orang dari kelas XI TP-1.

Pengambilan ~ Sampel pada  penelitian  ini
menggunakan teknik total sampling yang dimana
jumlah dari keseluruhan populasi dijadikan sampel.
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Sesuai dengan pernyataan (Sugiyono, 2013) yaitu
populasi yang tidak mencukupi 100 orang, alangkah
baiknya keseluruhuan populasi menjadi sampel
semua sebagai responden untuk mendapatkan
informasi. Pada penenelitian ini peneliti menentukan
30 murid kelas XI TP 1 yang dijadikan sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah metode proses
reseach bertujuan dari penelitian untuk memperoleh
suatu data. Pengumpulan data pada penilitian ini
menggunakan dua teknik pengumpulan data agar
data yang didapatkan lebih akurat.Secara garis
besar membedakan metode pengambilan data secara
tes dan non tes. Pada peneliitan ini digunakan metode
observasi dan kuesioner.

1. Observasi

Observasi (pengamatan) artinya metode
pengumpulan data dimana peneliti atau kolabolator
mencari atau mencatat berita yang dihasilkan sebagai
mana yang mereka saksikan waktu proses penelitian
berlangsung. Observasi yang dilakukan seperti
mengamati berbagai macam aspek seperti buku,
dokumen foto-foto serta data lainnya. Ovservasi yang
dilaksanakan ialah meliahat ketika proses praktek
teknik pemesinan frais di bengkel teknik pemesinan
SMK Negeri 5 Padang.

2. Kuesioner atau Angket

Kuesioner/angket ialah instrumen pengumpulan data
dijadikan dalam teknik berkomunikasi secara tidak
langsung, maknanya responden secara sekunder
menjawab pertanyaan tertulis telah dikirimkan lewat
media (Sukardi, 2008). Angket yang digunakan
penelitian yaitu angket penerapan K3 (Keselamatan
dan Kesehatan Kerja).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah sarana dalam pengukuran
sumber yang perlu dalam mengumpulkan data yang
diinginkan (Indrawan & Yaniawati, 2014). Instrumen
penenltian ini disusun dalam skala likert dengan 5
pilihan yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
Kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP).
Menurut (Sugiyono, 2013) skala likert menjadi acuan
dalam mengukur sikap, argumen dan persepsi
seseorang pada suatu masalah.

F. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas disebutkan sebagai salah satu cara untuk
mengukur valid tidaknya angket. Dalam penelitian
perlu dilakukan uji validitas isi yang bertujuan untuk
mendapatkan keterangan apakah materi yang dipakai
dalam instrumen dapat dipahami oleh responden dan
butir-butir dalam instrumen telah dapat

Journal homepage: http://vomek.ppj.unp.ac.id


http://vomek.ppj.unp.ac.id/

151

menggambarkan indikator setiap variabel. Uji
validitas dipakai pada setiap item pertanyaan. Butir
skor angket dianggap valid bila hasil Thiung
dibandingkan dengan rune. dimana df = n-2, n adalah
jumlah sampel dengan signifikansi 5%jika nilai rhiwng
lebih tinggi dari rane butir pertanyaan valid.

i NYxy—(x)(Xy)
xy —
J{(NZxZ - C0INIy? - 9%

2. Uji Reliabilitas

Instrumen reliabel ialah alat yang beberapa kali
dipakai menilai objek sama dengan hasil yang sama.
Sedangkan menurut (Wirawan, 2015) jika kuesioner
diakatakan realibel maka nilai Alfa Cronbach nya
adalah lebih besar dari 0,6.

Uji pra syarat ini dipakai ketika menguji data telah
dihimpun sesuai dengan syarat secara statistik.

I

| ®) 1_205
(K -1) of

G. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas memakai cara kolmogrov smirnov
mempergunakan software SPSS versi 25.00. Dengan
nilai ketentuan: Nilai sig./signifikasi atau probabilitas
< 0,05, distribusi adalah tidak normal (asimetris).
Nilai sig./signifikasi atau probabilitas > 0,05,
distribusi adalah normal (simetris).

2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan mengungkapkan dua variabel
mempunyai hubungan sama/tidak signifikan. Proses
uji linieritas memakai uji test of linierity. Jika
deviation from linearity diperlihatkan nilai sig. >

0.05, maka hubungan antar prediktor dependen
variabel ialah sama.

H. Uji Hipotesis

Uji dilaksanakan untuk mengungkapkan hubungan
variabel X dan Y. Teknik yang digunakan untuk
menganalisis  yaitu  teknik moment product
correlation, uji korelasi ini memakai software SPSS
v. 25.00 dengan ketentuan: Jika nilai signifikansi >
alpha 0,05 maka berkorelasi, sedangkan Jika nilai
signifikansi < alpha 0,05 maka tidak berkorelasi.

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Uji validitas
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Mengetahui valid atau tidaknya kuesioner, peneliti
harus menguji coba angket kepada responden yang
diluar cakupan dari sampel yang telah di tetapkan.
Uji validitas diuji menggunakan software SPSS versi
25.00. Dimana hasil instrumen yang di dapat dari uji
validitas dari jumlah 40 pernyataan terdapat 3 butir
pernyataan yang tidak valid serta 37 butir pernyataan
dari instrumen yang valid.

2. Uji Reliabilitas

Instrumen pengukuran bisa di sebut reliabel jika
instrumen memberikan hasil yang sama jika di uji
sacara terus menerus, hingga membuat hasil
pengukuran tidak berubah. Uji reliabel diuji dengan
rumus Alpha Cronbach di software SPSS versi
25.00

Tabel 1.1 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
0,951 40

N of Items

3. Deskripsi Data

Hasil penelitian ialah data efektivitas penerapan K3
(keselamatan dan kesehatan kerja) pada hasil belajar
praktek Teknik Pemesinan Frais Kelas XI di SMK
Negeri 5 Padang. Analisis deskriptif terdiri atas 4
aspek, yaitu: menghitung nilai rata rata, menghitung
nilai jumlah kelas interval, menghitung besarnya
range, menghitung panjang kelas interval dan hasil
efektivitas penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3).

a. Menghitung Besarnya Range

Sesuai dengan hasil data penelitian sejumlah sampel
30 siswa, maka terperoleh hasil nilai angket skala
likert yaitu skor minimal 123 dengan skor maksimal
183. Dalam menetapkan besaran range, maka
diperlukan persamaan:

R = NT-NR
R =183-123
R =60

Maka besar Range yang didapatkan adalah 60.

Hasil data variabel terikat yaitu hasil belajar dari 30
sampel dengan nilai minimum 75 dan nilai
maksimum 87. Untuk menetapkan besar range maka
diperlukan persamaan:

R = NT-NR
R =87-75
R=12

b. Banyaknya Kelas Interval dan Panjang Interval.

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus
Sturgess (1+3,33 log N) terperoleh k = 1+3,33 log
(30) = 5,89 digenapkan menjadi 6 kelas interval.
Sedangkan panjang interval kelasnya (p) yaitu
menggunakan rumus p =R : K dimana 60: 6 = 10.

Journal homepage: http://vomek.ppj.unp.ac.id


http://vomek.ppj.unp.ac.id/

Vol.4, No.4, November 2022

Tabel 1.2. Frekuensi Efektivitas Penerapan K3

No Interval Kelas  Frekuensi %

1 123 132 1 3,3%
2 133 142 4 13,3%
3 143 152 3 10,0%
4 153 162 5 16,7%
5 163 172 9 30,0%
6 173 183 8 26,7%

Total 30 100%

Efektivitas Penerapan K3

Frequency

123-132 133142 142-152 153-162 163172 173183
Efektivitas Penerapan K3

Gambar 2.1 Grafik Frekuensi Efektivitas K3

Hasil perhitungan yang memakai rumus Sturgess
(1+3,33 log N) terperoleh k = 1+3,33 log (30) = 5,89
digenapkan menjadi 6 kelas interval. sedangkan
panjang interval kelasnya (p) yaitu menggunakan
rumus p=R:Kdimanal2:6=2

Tabel 1.3 Frekuensi Hasil Belajar
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183 dan nilai terendah 123.

Hasil data yang di proleh dari nilai variabel terikat
yaitu hasil belajar maka dapat dilihat rata-rata
memakai rumus X = Y x / n maka didapatkan rata-rata
sebesar 79,8. Dengan nilai hasil belajar yang
tertinggi 87 dan nilai terendah 75.

d. Hasil Efektivitas Penerapan K3

Hasil data yang di dapatkan melalui cara mengukur
lewat angket penelitian, mengklarifikasikan tingkat
efektivitas, yaitu tinggi apabila > mean dan rendah
apabila < dari mean, (Arif et al., 2022), dimana
mean bernilai 161,97 dibulatkan menjadi 162 untuk
mengungkapkan besar dan kecilnya efektivitas maka
peneliti merekap seluruh hasil angket master table
dalam memudahkan mengklarifikasikan tingkat
keefektivitasan aplikasi keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) secara tinggi dan rendah. Dari data bahwa
tingkat efektivitas peerapan K3 terdapat 19 peserta
didik (63,3%) menyatakan efektif, sedangkan 11
peserta didik (36,7%) menyatakan rendah.

B. Uji Prasarat Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai dalam menguji distribusi
normal data variabel X dan Y berkriteria jika
signifikansi probabilitas > o (0,05) data berdistribusi
normal.

No Interval Kelas  Frekuensi % Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas
1 75 76 5 16,7% One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
2 77 78 8 26,7% Efektivitas Hasil
3 79 80 5 16,7% Penerapan Belajar
4 81 82 4 13,3% K3
5 83 84 5 16,7% N 30 30
6 85 87 3 10,0% Normal Mean 161.97 79.83
Total 30 100% Parameters®®  Std. 15.180 3.364
Hasil Belajar DeViation
Most Absolute 148 .140
Extreme Positive .083 .140
Differences  Negative -.148 -.093
. Mean 148 .140
s Test Statistic .090° 135°
& Asymp. Sig. (2-tailed) 30 30

75-76 11-78 79-80 81-82 83-84 85-87

Hasil Belajar

Gambar 2.2 Grafik Frekuensi Hasil Belajar
c. Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean)

Hasil data research berjumlah sampel 30 siswa, maka
dapat hasil nilai angket skala likert dengan nilai total
seluruh angket didapatkan rata-rata (mean) dengan
memakai rumus X = Yx / n hasil rata-rata (mean)
yaitu 161,97 dibulatkan = 162. Dengan nilai tertinggi

Hasil uji normalitas pada variabel efektivitas
penerapan K3 terperoleh bernilai sig. 0,090 > 0,05
berdistribusi normal, sedangkan data variabel hasil
belajar nilai sig. 0,135 > 0,05 nilainya terdistribusi
normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas dipakai memperhatiakn dua variabel
memiliki hubungan yang sama/tidak signifikansi.Jika
deviation from linearity yang diperlihatkan nilai sig.

> 0.05, hubungan antar prediktor pada dependen
variabel ialah linear.
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Tabel 1.4 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
S
Sum of Mean i
Square Squar g
S Df e F .
Hasil Bet (Com 3095 21 14.73 6.31 .006
Belaja wee bined) 00 8 6
r "N Linear 2462 1 2462 105. .000
Efekti Gro 47 47 534
vitas  ups
Pener Deviat 63.25 20 3.163 1.35 .342
apan ion 3 5
K3 from
Linear
ity
Within 18.66 8 2.333
Groups 7
Total 328.1 29
67

Hasil uji linieritas diperoleh nilai deviation from
linearity yang signifikansi berjumlah 0,342 dimana
nilai tadi membagikan bahwa > 0,05 taraf
signifikansi, maka disimpulakn ada hubungan linier.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bermanfaat buat memilih ada atau
tidaknya hubungan, teknik yang digunakan yaitu
teknik analisis korelasi. Uji korelasi bisa dilakukan
Jika data berdistribusi normal serta linieritas.

Tabel 1.5 Hasil Uji Korelasi
Correlations

Efektivitas
Penerapan Hasil
K3 Belajar
Efektivita Pearson 1 .866™
S Correlation
Penerapa Sig. (2-tailed) .000
n K3 N 30 30
Hasil Pearson .866™ 1
Belajar  Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

Hasil uji hipotesis yang menggunakan teknik analisis
korelasi mendapatkan hasil koefesien korelasinya,
yaitu 0,866 yang artinya tingkat korelasi dikatakan
tinggi dan nilai signifikansi diperoleh, yaitu
0,000<0,05 maka dikatakan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel X dan Y.

C. Pembahasan

K3 harus di edukasikan terhadap peserta didik saat
dibangku sekolah seberapa pentingnya efektif
penerapan K3 didalam lingkungan sekolah,
lingkungan sekolah (SMK) salah satu sarana yang
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terjadinya aktivitas baik secara fisik maupun non
fisik. Dalam pembelajaran di SMK yang bagian
praktikum aspek kesehatan dan keselamatan kerja
menjadi aspek penunjang yang wajib dimengerti
semua pihak dikarenakan resiko terhadap kesehatan
dan keselamatan kerja sangat berpengaruh dalam
keadaan apapun dan dimanapun. Penelitian ini
bertujuan untuk meninjau hubungan efektivitas
penerapan K3 terhadap hasil belajar peserta didik
serta seberapa erat korelasi penerapan K3 terhadap
hasil belajar siswa digunakan untuk menguji valid
atau tidaknya sebuah butiran instrument dan reliable
sebuah instrumen. Hasil uji validitas pada variabel X
terdapat 40 butir pernyataan diuji, maka didapatkan
37 pernyataan yang sah/valid dan 3 pernyataan yang
tidak sah/valid. Setelah dilaksanakan uji validitas
selanjutnya dilakukan uji reabilitas, berdasarkan hasil
uji reabilitas pada tabel 1.1. Instrumen variabel X
termasuk pada kategori sangat tinggi yaitu 0,951
yang artinya instrumen yang digunakan reliabel.
Setelah angket dinyatakan validitas dan reliabilitas,
selanjutnya dipakai uji normalitas, uji prasyarat
analisis yang hasilnya bisa dilihat di tabel 1.3,
instrument variabel X dan Y termasuk baik
menggunakan nilai X 0,090 sedangkan Y 0,135 bisa
dikatakan terdistribusi normal. Uji linieritas
ditunjukkan untuk mengungkapkan data berpola
linier/tidak berpola linier antar variabel. sesuai uji
linieritas seperti hasil pada tabel 1.4, nilai dari
deviation from linearity 0,342 vyang artinya
0,342>0,05,0leh karena itu terdapat hubungan linier
antar variabel X serta Y.

Hipotesis pada penelitan ini yaitu ada korelasi positif
serta Signifikan antara efektivitas penerapan K3 pada
hasil belajar praktek Teknik Pemesinan Frais kelas
Xl di Sekolah Menengah kejuruan Negeri 5 Padang.
Dengan hasil pada tabel 1.5, dari hasil pengujian
hubungan  product moment diproleh  nilai
signifikasinya 0,000<0,05 berarti hubungan yang
relevan dan derajat hubungan korelasi sangat tinggi
dan positif menggunakan nilai koefisien korelasinya
0,866. serta tingkat efektivitas Penerapan K3
terhadap hasil belajar, siswa mengatakan tinggi
sebanyak 19 Orang (63,7%) dan menyatakan rendah
11 orang (36,3%).

D. Kesimpulan

K3 disekolah sangatlah penting diterapkan dan di
pahami agar terhindar dari resiko dan akan membuat
perubahan dari hasil yang diinginkan. Hasil
penelitian serta analisis data dan meninjau
efektivitas serta pengujian hipotesis yang dilakukan
tentang hubungan efektivitas penerapan K3 terhadap
hasil belajar praktek Teknik Pemesinan Frais kelas
Xl pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5
Padang, dapat di proleh konklusi bahwa tingkat
keeratan hubungan yang tinggi dan fositif dengan
hasil korelasi senilai 0,866 maka diperhatikan adanya
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hubungan vyang signifikansi antara efektivitas
penerapan K3 terhadap hasil belajar serta hasil
efektivitas penerapan K3 menyatakan tinggi
sebaanyak 19 orang (63,7%) serta 11 orang
menayatakan rendah (36,3%) serta terdapat
hubungan antara efektivitas penerapan K3 dengan
hasil beajar peserta didik.
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